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ABSTRAKSI 

Pembangunan industri sebagai suatu upaya untuk meningkatkan nilai tambah 
yang ditujukan untuk memperluas lapangan kerja dan kesempatan berusaha sehingga 
dapat menyerap banyak tenaga kerja. Selain jtu proses industrialisasi diharapkan 
mampll meningkatkan keterkaitan sektor industri dengan sektor pertanian.Salah satu 
industri yang mengolah hasil sektor primer (Natural Uesources intensive industry) 
adalah industri kulit dan barang dari kulit Perkembangan industri kulit dan barang 
dari kulit selama peri ode sebelum knsis cukup baik yaitll rata-rata sebesar 8,44% 
sehingga dapat menyerap ban yak tenaga keIja sedangkan pada periode setelah knsis 
ekonomi jllmlah perusahaan industri kulit dan barang dari klliit menurun sehingga 
berdampak pada pengurangan jumlah tenaga kerjanya. Selama peri ode setelah krisis 
ternyatil pertumbuhan produktivitas tenaga kelja lebih besar dan peri ode sebelum 
krisis. Sehingga yang menjadi persoalan bagaimana memperbesar penyerapan tenaga 
kerja dengan tetap mempertahankan produktivitasnya, 
Dalam upaya memecahkan masalah tersebut perlu diadakan analisis dimana 
dengan menggunakan model fungsi produksi Cobb Douglas dapat diketahui 
elastisitas input fuktor produksi tenaga kerja dan modal terhadap output Selanjutnya 
digunakan Wltuk menghitung produk maljinal tenaga kerja(PML), produktivitas rata­
rata U1nurn tenaga kerja dan modal (P.RU (lX) & PRU (M» dan..tingkat . .s.uhsti.t1.W 
marjinal tenaga kelja (TSM (TK», 
DaTi analisis dan pembahasan diperoleh gambaran sebagai berikut : upah 
masih dapat dikatakan murah karena PML lebih tinggi dari tingkat upah riilnya 
walaupun pada periode setelah krisis terdapat kenaikan tingkat upah riiL 
Pertumbuhan rata-rata PRU (TK) setelah peri ode krisis cukup baik yaitu sebesar 
14,52% dan PRU (M) mengalami pertumbuhan rata-rata negatif sebesar 0,205%. 
Sedangkan pertumbuhan rata-rata TSM (TK) mengalami peningkatan sebesar 14,92% 
hal ini menWljukkan bahwa pada periode ini teljadi kecenderungan penggunaan 
modal yang lebih besar dan teljadi pengurangan jumlah tenaga kerja. 
Dengan mempertimbangkan increasing return to scale dan PRU (lX) yang 
meningkat maka da1am jangka depan industri ini dapat menambah jumtah tenaga 
kelja atau melalui substitusi antara tenaga kerja dengan modal sehingga penggunaan 
modal menjadi lebih efisien dan sebagai upaya untuk mengatasi pertumbuhan PRU 
(M) yang negatifkarena industri ini bersifat padat modal. 
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